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ALAM SEMESTA 
DAN KEABSOLUTAN TUHAN 
Abstrak: 
Alam semesta bersumber dari zat Allah Yang Maha Semparna, qadim, 
dan Absolut. Proses tetjadinya melalui tenggang waktu, sehingga tidak menyebabkan 
zat-Nya yang qadim bembah ata1f qadimnya-alam semesta. Allah berkewqjiban 
memelihara dan memperhatikan kepentingan a/am semesta, karenanya Allah tidak 
lagi bersifat absolut dan tidak bofeh berbuat sewenang-wenang terhadap · makhluk­
Nya. Manusia, sebagai makhluk-Nya, tentu sqja tidak terbelenggu ofeh keabsolutan 
Tuhan. Oleh sebab itu, manusia mempunyai otoritas dalam mewujudkan kehendak 
dan perbuatannya melalui daya yang sudah diciptakan T uhan. Pemberian upah dan 
hukuman didasarkan alas pemakaian dqya yang diciptakan T uhan. 
Kata Kunci: proses penciptaan, absolut, Mukawwan, otoritas manusia. 
I. Pendahuluan
Alam semesta adalah ciptaan Tuhan yang keberdayaannya 
tersusun dari subtansi dan accidents, dan dalam penciptaannya melalui 
creatio ex nihilo-=-Keindahan clan teraturnya alam, menunjukkan bahwa 
Tuhan Maha Sempurna dengan segala sifat-Nya. Tuhan mempunyai dua 
sifat, yaitu sifat zat clan sifat perbuatan. Keclua sifat itu selalu berkaitan 
dan saling melengkapi, ketika Tuhan mewujudkan perbuatan-perbuatan­
Nya. Wujuclnya alam semesta sebagai ciptaan Tuhan, tentu saja tidak 
terlepas clari keclua sifat tersebut yaitu antaranya qudrah, iradah, dan ka/am 
yang qadim, karena ketiganya berwujucl clalam esensi Tuhan yang Qadim. 
Kaitan dengan itu, Allah berfuman yang artinya: 
"Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit clan bumi dan apa yang di 
antara keduanya; Dia ciptakan apa yang dikehenclaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu", (Al-Maiclah: 17). 
"Kepunyaan Allah--lah apa yang di lan�t clan di bumi, clan Allah 
adalah Maha Meliputi segala sesuatu", (An-Nisa': 126)-
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"Sesungguhnya keaclaan-Nya apabila ia menghenclaki sesuatu 
hanyalahberkata: ''Jadilah" maka jadilah ia", (Yasin: 92). 
Dengan clemikian, alam semesta bersumber clari Tuhan yang 
maha sempurna, qadim, clan absolut. 
Tetapi timbul persoalan, bagaimana proses timbulnya ciptaan 
yang bersifat baru clari Tuhan yang qadim? Apakah qudrah clan iradah 
Tuhan bersifat mutlak? Bagaimana otoritas manusia clalam mewujudkan 
kehenclak clan perbuatannya? Untuk menjawab persoalan itu perlu 
kiranya melihat persepsi mutaka/limin mengenai pmses pengejawantahan 
mukawwan, batas kewenangan iradat Tuhan, clan ot9ritas manusia clalam 
keabsolutan Tuhan. Sebab, clari penclapat merekalah akan menemukan 
konklusi yang tepat. Sebagaimana yang diketahui, mereka menyelesaikan 
persoalan tersebut clengan memajukan argumen-argumen yang berbecla 
sesuai clengan corak pemikiran yang dimiliki. Oleh karena itu, perlu · 
diteliti clengan studi komparatif. 
II. Proses Pengejawantahan Mukawwan
Bagi aliran yang memberikan claya besar kepacla wahyu� qudrah, 
iradah, clan ka/am Tuhan merupakan sifat yang qadim, karena menerima 
sifat-sifat Tuhan sebagai yang terclapat clalam ayat-ayat secara tekstual. 
Bagi aliran yang berpendapat bahwa akal mempunyai daya yang besar, 
qudrah dipanclang qadim, seclang iradat clan kalam Tuhan dipanclang baru, 
karena pemahaman secara tekstual terhaclap sifat-sifat Tuhan akan 
membawa kepacla faham berubahnya yang yang qadim atau faham 
banyaknya yang qadim. 
Sungguhpun latar belakang corak pemikiran aliran-aliran itu 
berbecla, namun mempunyai penclapat yang sama bahwa ciptaan 
terwujucl clengan fuman Tuhan "kun" Gadilah). Kata "kun'' dijadikan 
suatu altematif untuk memberikan kesan bahwa a:clanya ciptaan ticlak · 
berarti yang qadim harus berubah, atau ciptaan yang bersumber clari yang 
qadim bersifat qadim pula. Hanya, clalam menyelesaikan persoalan di atas 
terclapat perbeclaan, karena aliran pertama memanclang kata "kun'' qadim, 
seclang aliran keclua memanclangnya bersifat baru. 
Sebagai yang dilihat, kaum Asy'ariah mengakui bahwa qudrah, 
iradah, clan ka/am Tuhan aclalah qadim. Kalau iradah Tuhan baru, maka acla 
tiga kemungkinan. Pertama, Tuhan mengaclakannya pacla esensi-Nya 
sendiri, sehingga acla kesan bahwa Tuhan menjadi tempat hal-hal yang 
baru. Keclua, Tuhan mengaclakannya pacla selain esensi-Nya sendiri, 
sehingga acla kesan bahwa yang ditempati iradah Tuhan mempunyai 
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Iradah. Ketiga, Tuhan mengaclakannya pacla sifat yang berdiri sendiri, 
sehingga acla kesan berbilangnya yang qadim. Hal yang clemikian, menurut 
mereka, tidak mungkin terjadi pacla Tuhan. 1 
Qudrah clan iradah Tuhan yang qadim, akan terealisasi ke clalam 
bentuk ciptaan melalui kata perintah "kutl'. Menurut kaum Asy'ariah, 
perintah aclalah perkataan clan bukan ciptaan. Oleh karena itu, kata "kutl'
merupakan firman Tuhan yang qadim clan bukan ciptaan Tuhan yang 
bersifat baru.2 Kalau fi.rman Tuhan ticlak bersifat qadim, kata "kutl'
mestilah baru. Kata "kutl' ini ticlak akan berwujucl, kalau ticlak dicla�ului 
kata "kutl' yang lain, clan kata "kun" yang lain ini diclahului oleh kata 
"kutl' yang lain pula. Demikianlah seterusnya, sehingga tetjadi rentetan 
kata-kata "kutl' yang ticlak berkesuclahan, clan hal ini mustahil. Oleh 
karena itu, kata "kutl' mestilah bersifat qadim.3 
Kata "kutl' clalam persepsi kaum Asy'ariah, akan melahirkan 
suatu efek atau yang disebut clengan perbuatan. Perbuatan adalah sangat 
terkait clengan ciptaan yang bersifat baru clan juga memerlukan waktu. 
Oleh sebab itu, perbuatan Tuhan bersifat baru. Bagi kaum Asy'ariah, 
ciptaan Tuhan sangat ditentukan oleh sifat ilmu, qudrah, clan iradah. I/mu- . 
nya, menyebabkan ciptaan Tuhan inclah clan teratur. Qudrah-Nya,
menyebabkan segala sesuatu acla. Iradah-Nya, menyebabkan adanya 
segala sesuatu melalui waktu, yakni acla yang secara langsung berwujucl 
clan acla pula yang berwujucl melalui proses. Dengan clemikian, sifat 
esensi yang qadim ticlak akan berubah walaupun suclah terwujucl clalam 
bentuk materi.4 
Kaum mu'tazilah mengatakan bahwa kata "kutl' aclalah fi.rman 
Tuhan yang bersifat baru, karena merupakan kata perintah clan tersusun 
clari huruf-huruf. Kata perintah dipanclang kaum Mu'tazilah sejenis 
clengan ciptaan, karena sama-sama diciptakan clan ticlak qadim. Kata 
perintah "kun" yang diciptakan itu ticlak mempunyai efek. Menurut kaum 
Mu'tazilah, umat Islam selalu mengucapkan "kutl' tetapi ticlak 
menghasilkan sesuatu. Jadi bukanlah "kutl' yang menciptakan sesuatu 
sehingga ticlak perlu timbul tasalsu/. 5 
Ciptaan Tuhan, dipandang kauni Mu'tazilah sangat ditentukan 
oleh sifat ilmu, qudrah, clan iradah.6 Penclapat ini terlihat sejalan clengan · 
faham kaum Asy'ariah, aclapun berbeclaannya mengenai sifat iradah.
Kaum Asy' ariyah memanclang iradah Tuhan bersifat qadim, seclangkan 
kaum Mu'tazilah memanclangnya baru clan merupakan sifat perbuatan. 
Kalau perbuatan Tuhan qadim, maka akan membawa kepada faham 
berubahnya esensi yang qadim, karena perbuatan itu berkait clengan 
ciptaan.7 Sifat perbuatan akan dimiliki Tuhan setelah ciptaan terwujud. 
ALAM SEMESTA DAN KEABSOLUTAN TUHAN 337 H. UDI MUFRODI
Tuhan disebut mutakallim (yang berbicara) setelah Dia berbicara. Tuhan 
disebut Khaliq (pencipta) setelah Dia berbuat. Tuhan disebut razjq (yang . 
memberi rizki) setelah Dia memberi. 8 
Menurut kaum Mu'tazilah, Tuhan memiliki sifat zat clan sifat 
perbuatan. Sifat-sifat zat-Nya aclalah hayat (hiclup), qudrah (kuasa), 'ilm 
(mengetahui), qidam (kekal), sama' (menclengar), basar (melihat), qonjy 
(kaya), ;ala/ (mulia), clan 'uluw (tinggi). Sifat-sifat perbuatan-Nya aclalah 
iradah (berkehenclak), kalam (bicara), razjq (memberi rizki), 
menumbuhkan, memberi bentuk, mematikan, menghiclupkan, marah, 
rela, memberi maaf, benci, adil, clan menciptakan. Sifat-sifat zat, menurut 
kaum mu'tazilah, bersifat qadim, seclangkan sifat-sifat perbuatan aclalah 
baru.9 
Sifat-sifat yang baru bisa saja disifatkan kepacla Tuhan, karena 
untuk membuktikan kesempurnaan .zat-Nya. Namun, sifat-sifat yang 
baru itu ticlak mempunyai wujucl di luar zat Tuhan, clan juga bukan 
merupakan zat-nya yang qadim. Penclapat kaum Mu'tazilah ini, justru 
membawa pacla faham berubahnya zat atau esensi-Nya yang qadim, 
karena peruatan-perbuatan-Nya berwujucl clalam zat Tuhan. Untuk · 
menyelesaikan persoalan ini, al-Jubbai, mengatakan bahwa sifat-sifat 
perbuatan yang baru sebenarnya ticlak berwujucl bersama-sama clengan 
zat Tuhan yang qadim, tetapi sifat-sifat itu berwujucl ketika terealisasi ke 
clalam bentuk ciptaan. Al-Jubbai, selanjutnya mengatakan bahwa 
perbuatan-perbuatan Tuhan ticlak mengambil tempat, berbecla clengan 
substansi dan accident yang keberaclaannya bergantung pacla tempat.10 
Kelihatannya, al-Jubbai melihat bahwa zat Tuhan aclalah 
sempurna. Dengan sifat-sifat · zat-Nya yang sempurna, Tuhan clapat 
melakukan perbuatan-perbuatan-Nya yang sempurna. Proses terjadinya 
perbuatan-perbuatan Tuhan, berclasar atas iradah clan kemudian 
direalisasikan dalam bentuk perintah. Perbuatan, iradah, clan perintah, 
dikatakan oleh al-Nazzaro, iclentik clengan menjadikan.11 Yang dimaksucl
Tuhan memiliki sifat perbuatan aclalah Tuhan menciptakan atau 
menjadikan perbuatan berdasar atas kesempurnaan sifat zat-Nya.12 Jadi, 
perbuatan-perbuatan Tuhan itu diciptakan, clan secara potensial sifat . 
perbuatan sebelum diciptakan sudah tercakup clalam sifat zat qadim. 
Perubahan dari bentuk potensial yang qadim menjadi bentuk 
perbuatan yang sifatnya baru, menurut al-Nazzam, ticlak diclorong oleh 
kecenclerungan untuk berbuat. Lain halnya manusia, yang perbuatan­
perbuatannya didorong oleh kecenclerungan jiwa.13 Oleh sebab itu, 
perbuatan-perbuatan Tuhan berwujucl clengan sendirinya clan merupakan 
perwujuclan clari sifat zat yang keberaclaanya meliputi segala sesuatu yang 
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wujud. Proses perwujudannya, tentu saja tidak terlepas dengan waktu. 
Sebagai yang dikatakan A. Hanafi, masalah waktu dipandang oleh kaum 
Mu'tazilah clan kaurn Asy'ariyah sebagai salah satu penyebab barunya 
perbuatan-perbuatan Tuhan.14 Dalam hubungan itu, al-Nazzam
mengartikan kata "arodd' clan kata "ku,1' yang terdapat clalam surat Yasin: 
62 dan surat al-Nahl: 40 adalah menjadikan, sedangkan kata "yakunrl' 
diartikan sebagai proses waktu terjadinya perbuatan atau ciptaan Tuhan.15 
Demikianlah, upaya kaum mu'tazilah untuk mensucikan Tuhan dari 
faham berubahnya zat yang qadim. 
Menurut kaum Maturidiah, kata "ku,I' adalah firman Tuhan yang 
qadim dan bukan merupakan kata perintah yang tersusun dari huruf kaf 
dan nun. Dikatakan oleh al-Bazdawi, bahwa kata "ku,I' sebenarnya 
informasi Tuhan tentang terjadinya sesuatu itu melalui perkataan-Nya 
yang qadim, clan menunjukkan bahwa menciptakan. Menciptakan atau 
menjadikan bersifat qadim, seclangkan yang dicipakan bersifat baru karena 
kecluanya ticlak sama. 16 
Al-Maturidi mengatk.an, bahwa kata "kun" merupakan proses 
penciptaan clan kata ''yakunrl' sebagai hasil clari proses tersebut. 
seanclainya proses penciptaan (takwin) itu sejenis clengan yang diciptakan 
(mukawwan), maka Tuhan tidak perlu menggunakan kata "ku,I' ketika Dia 
menjadikan.17 Sebenarnya, clemikian al-Maturidi, adanya kata "ku,I' dan 
kemudian diikuti kata ''yakunrl' menunjukkan antara keduanya berbeda. 
Kata "ku,I' bersifat qadim, karena kaitannya dengan firman Tuhan adalah 
sifat zat. Kata ''yakunrl' bersifat baru, karena kaitannya dengan ciptaan 
Tuhan yang bermula tidak acla kemudian ada. Kalau kata "ku,I' bersifat. 
baru, al-Maturidi sependapat dengan Asy'ariyah, bahwa yang demikian 
itu akan terjadi rentetan kata-kata "ku,I' yang tidak mempunyai 
kesudahan. Oleh sebab itu, takwin atau kata "ku,I' mesti qadim dan dalam 
hal ini Tuhan mensifati diri-Nya sebagai muhdis (pencipta).18 
Kesan yang timbul dari penclapat thereka, adanya mukawwan 
berarti yang qadim mesti berubah, atau mukawwan yang bersumber dari 
yang qadim bersifat qadim pula. Kaum maturidiah dengan kedua 
golongannya mengatakan, bahwa Tuhan memiliki sifat perbuatan dan 
perbuatan-Nya adalah qadim. Dari perbuatan yang qadim, terciptalah 
mukawwan sesuai dengan waktu yang dikehendaki Tuhan. Karena 
mukawwan berwujud dalam waktu, maka kaum maturidiah 
memanclangnya bersifat baru. 19 
Dengan demikian, proses terjadinya mukawwan ( ciptaan) yang 
bersumber dari Tuhan yang qadim, menurut kaum Mu'tazilah, kaum 
Asy'ariah, dan kaum Maturidin, adalah memerlukan syarat waktu. 
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Dengan proses waktu, terclapat suatu garis pemisah antara zat Tuhan 
yang qadim clengan mukawwan yang baru, sehingga ticlak membawa 
kepacla faham berubahnya zat-Nya yang qadim, atau kepacla faham 
qiclamnya mukawwan. 
Yang dipersoalkan oleh ketiga golongan terse but, apakah yang 
berwujucl clalam waktu itu sifat perbuatan Tuhan atau hasil perbuatan­
Nya? Kaum Mu'tazilah clan kaum Asy'ariah mengatakan bahwa yang 
berwujucl clalam waktu aclalah perbuatan clan yang dibuat Tuhan, 
sehingga kecluanya bersifat baru. Kaum Maturidiah clengan kedua 
golongannya berpenclapat bahwa yang berwujucl clalam waktu aclalah · 
yang dibuat Tuhan. Oleh karena itu, perbuatan Tuhan bersifat qadim, 
seclangkan yang dibuat Tuhan bersifat baru. 
III. Batas Kewenangan Tuhan
Bagi aliran yang memanclang qudrah clan iradah Tuhan bersifat 
qadim, Tuhan mempunyai kekuasaan clan kehenclak yang bersifat mutlak. 
Aliran yang memanclang qudrah Tuhan qadim, tetapi iradah Tuhan bersifat 
baru, maka kekuasaan clan kehendak Tuhan ticlak mutlak. Yang pertama, 
merupakan persepsi yang dimunculkan kaum Asy' ariah clan kaum 
Maturidiah clengan keclua golongannya, seclangkan yang keclua aclalah 
· persepsi bagi kaum Mu'tazilah.
Sebagai yang dijelaskan Harun Nasuti.on, al-Asy'ari berpenclapat 
bahwa Tuhan ticlak tunduk kepada siapa pun; di atas Tuhan tidak ada 
suatu zat lain yang clapat membuat hukum dan clapat menentukan apa 
yang boleh dibuat clan apa yang tidak boleh dibuat. Penclapat al-Asy'ari · 
ini, kata Harun Nasuti.on, diclukung oleh al-Dawwani, al-Bagcladi, clan al­
Gazali. Mereka, kata Harun Nasution selanjutnya, mengatakan bahwa 
Tuhan bersifat absolut clalam kehenclak clan kekuasaan-Nya; ticlak teikat 
oleh apa pun, ticlak terikat oleh janji-janji, ticlak terikat oleh norma-norma 
keadilan clan sebagainya.20 
Panclangan kaum Asy'ariah tersebut, terlihat sebagai konsekwensi 
logis clari konsep mereka tentang qudrah, iradah, clan keadilan, bukan clari 
konsep perbuatan, karena perbuatan Tuhan bagi aliran ini bersifat baru 
clan kalau perbuatan Tuhan itu baru maka kehenclak clan kekuasaan-Nya 
tidak mutlak, sebab harus selalu bersesuaian clengan yang baru. Qudrah 
dan iradah Tuhan dipanclang Asy'ariah bersifat qadim, seclangkan keadilan 
mereka artikan "menempatkan sesuatu pacla tempat yang sebenamya, 
yaitu mempunyai kekuasaan mutlak terhadap harta yang dimiliki serta 
mempergunakannya sesuai clengan kehenclak dan pengetahuan 
pemiliknya". Jadi, keadilan Tuhan menganclung arti bahwa Tuhan 
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mempunyai kekuasaan mutlak terhadap mahluk-Nya dan dapat berbuat 
sekehenclak-Nya clalatn kerajaan-Nya.21 
Berlainan clengan faham Asy'ariah, kaum Mu'tazilah berpendapat 
bahwa kehenclak clan kekuasaan Tuhan tidak bersifat mu� karena 
dibatasi oleh kewajiban-kewajiban Tuhan terhadap manusia, dibatasi oleh 
hukum alam (sunnah Allah), dan terikat oleh norma-norma keadilan yang 
kalau dilanggar, membuat Tuhan bersifat tidak adil bahkan zalim. 22 Hal 
yang clapat dimengerti, aliran ini memandang iradah sebagai perbuatan 
Tuhan clan perbuatan-Nya bersifat baru yang harus selalu bersesuaian 
clengan segala sesuatu yang baru. Keadilan yang diartikan oleh mereka 
memberi seorang akan haknya atau berbuat menurut semestinya sesuai 
clengan kepentingan manusia.23 Oleh sebab itu, menurut kaum 
Mu'tazilah, kehenclak dan kekuasaan Tuhan mesti terikat oleh ciptun­
Nya yang baru, sehingga Tuhan tidak berbuat sewenang-wenang berdasar 
atas kehenclak clan kekuasaan-Nya secara mutlak. Bagaimana dengan 
qudrah Tuhan yang qadim? Al-Naz�am mengatakan bahwa q11drah 
bukanlah sifat perbuatan, tetapi sifat zat. 24 Qudrah Tuhan yang qadim, 
kelihatannya dipandang Mu'tazilah bersifat universal, tetapi terikat oleh 
sifat-sifat perbuatan-Nya seperti iradah, adil, dan sebagainya. 
Kaum Maturidiah dengan kedua golongannya meogambil posisi 
menengah diantara dua pendapat di atas. Namun, menurut Harun 
Nasution, kaum maturidiah golongan Bukhara posisinya lebih dekat 
kaum Asy'ariyah, seclangkan golongan Samarkand posisinya lebih dekat 
kepacla Mu'tazilah.25 
Menurut Maturidiah golongan Bukhara, Tuhan mempunyai 
kehendak dan kekuasaan mutlak. Tuhan, demikian al-Bazdawi, berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya dan menentukan seg.ala-galanya sesuai 
dengan kehenclak-Nya. Tidak ada yang dapat menentang atau mcmaksa 
Tuhan, clan tidak ada larangan-larangan terhadap Tuhan. 26 Akan tetap� 
kata Harun Nasution faham mereka tentang kekuasaan Tuhatl tidaklab 
semutlak faham Asy'ariah, karena mereka mempunyai fabam �ah 
(kemauan) dan rida' (kerelaan), yaitu segala yang diperbuat Tuban 
berdasar atas kehendak-Nya, tetapi tidak selamanya diridai Tuhan. 27 Jadi, 
sungguhpun manusia berbuat buruk atas kehendak Toban, tetapi 
perbuatan itu tidak diriclhoi Tuhan. 
Maturidiah golongan samarkand, berpendapat babwa kekuasaan 
mutlak Tuhan acla batas-batasnya, dan yang menentukan batasan-batasan 
itu adalah Tuhan sendiri tanpa dipengaruhi oleh zat selain Tuban, karena 
di atas Tuhan tidak ada suatu zat pun yang lebih berkuasa. Tuban adalah 
di atas segala-galanya.211 Batasan-batasan itu, bahwa Tuhan mesti 
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menghargai kemerclekaan manusia clalam beri.khtiar. Hukuman Tuhan 
mesti diberikan kepacla manusia sesuai clengan basil ikhtiarnya clan bukan 
atas clasar kekuasan-Nya yang mutlak. Sebab, kalau Tuhan menjatuhkan 
hukuman clengan sewenang-wenang maka Dia melanggar janji-janji-Nya, 
seclangkan segala apa yang dijanjikan Tuhan tak boleh ticlak mesti 
tetjadi.29 
Batasan-batasan yang disebutkan di atas, terlihat sebagai 
konsekwensi logis clari faham al-Maturidi tentang Ma.ryi'ah clan rida. 
Kalau manusia berbuat sesuatu sesuai clengan apa yang disukai Tuhan, 
maka ia berhak menerima pahala. Kalau manusia melakukan sesuatu · 
ticlak sesuai clengan apa yang disukai Tuhan, maka ia berhak menerima 
siksa. Pahala clan siksa mesti tetjadi, clan ini1ah yang dimaksucl clengan 
keadilan. Jadi, menurut Harun Nasution, manusia bebas untuk berbuat 
sesuatu yang ticlak disukai Tuhan clan bukan bebas berbuat sesuatu yang 
ticlak dikehenclaki Tuhan.30 Dengan clemikian, manusia bebas clalam 
memilih antara yang disukai Tuhan clan yang tidak disukai Tuhan. 
IV. Otoritas Manusia dan Keabsolutan Tuhan
Bagi aliran yang memandang kekuasaan clan kehendak Tuhan 
bersifat mutlak, manusia dipanclang ticlak bebas clan tidak berkuasa atas 
kehenclak clan perbuatannya. Bagi aliran yang memanclang kekuasaan clan 
kehenclak Tuhan ticlak bersifat mutlak, manusia dipanclang otoritas dalam 
menentukan kehenclak clan perbuatannya. Dengan clemikian, kaum 
Asy'ariah mengatakan bahwa manusia bersifat lemah clan bergantung 
pacla kehenclak clan kekuasaan Tuhan, sedangkan bagi kaum Mu'tazilah, 
manusia dipanclang berkuasa atas · clan bebas dalam perbuatan­
perbuatannya. 
Dalam hubungan itu, al-Asy'ari mengatakan bahwa perbuatan 
yang dilakukan manusia aclalah merupakan perolehan clari daya yang 
diciptakan Tuhan. Perolehan itu disebut al-Asy'ari clengan istilah ai-Kasb, 
yang artinya berbarengnya claya yang diciptakan Tuhan atau ai-harkat 
ai-Idtirarryah clengan ·kehenclak manusia atau al-harkat al-iradiJah.31 Daya 
ticlak terwujucl sebelum adanya perbuatan; daya acla bersama-sama 
clengan perbuatan cla.n claya itu ada hanya untuk perbuatan yang 
bersangkutan saja. Menurut al-Asy'ari, orang yang dalam dirinya ticlak 
diciptakan Tuhan claya, ticlak bisa berbuat apa-apa.32 
Penclapat al-Asy'ari mengenai perbuatan manusia, dinilai Harun 
Nasution lebih clekat kepacla faham Jabariah, karena dalam persepsi al­
Asy'ari bahwa ai-kasb atau perbuatan manusia tetjadi hanya clengan claya 
yang diciptakan clan Tuhan-lah yang menjadi pembuat sebenarnya clari 
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perbuatan-perbuatan manusia, clan manusia pacla hakekatnya merupakan 
tempat bagi perbuatan-perbuatan Tuhan.33 
Teori al-kasb yang dimajukan kaum Asy'riah, nampak sejalan 
clengan pemikirannya tentang sifat iradah clan perbuatan Tuhan. lradah 
Tuhan, dipanclang kaum Asy'ariah bersifat qadim clan mutlak. Aclapun 
perbuatan Tuhan, perbuatan Tuhan atau penciptaan claya selalu acla 
bersama-sama clengan perbuatan manusia yang baru. Akan . tetapi, 
perbuatan manusia yang sifatnya baru sangat bergantung pacla. kehenclak 
mutlak Tuhan yang sifatnya qadim. Dengan clemikian, menurut aliran ini, 
kehenclak manusia clan claya berbuat menganclung arti kiasan clan tidak 
. efektif, karena yang sebenarnya aclalah kehenclak, claya, clan perbuatan 
Tuhan. Pendapat mereka berclasar atas firman Allah: 
"Kamu tidak menghendaki kecuali Allah menghendaki". (Al-
Insan: 30). 
"Tuhan menciptakan kamu clan apa yang kamu perbuat". (Al­
Saffat: 96). 
Persepsi Asy'ariah tentang al-kasb, sepintas memang terkesan 
iclentik clengan faham Jabariah. Namun, yang sebenamya tidak clemikian, 
sebab keclua aliran ini mempunyai penclapat yang berbecla tentang 
pengetahuan Tuhan. Menurut Jahm ibn Safwan, ilmu Tuhan adalah zat­
Nya yang qadim clan Dia seluruhnya ilmu. Seclangkan bagi Asy'ariah, ilmu 
Tuhan adalah sifat zat-Nya qadim. 
Dalam hubungan itu, al-Asy'ari berpenclapat qadim clan segala 
sesuatu sebelum diciptakan suclah dapat diketahui Tuhan. Semua yang 
diciptakan Tuhan ticlak terlepas clari ilmu-Nya yang.qadim. Ilmu-Nya yang 
qadim, ticlak akan terwujucl tanpa aclanya kehenclak clan perbuatan-Nya.34 
I/mu clan lradah Tuhan yang qadim, oleh Asy'ari disebut qada', sedangkan 
perwujuclan dari qada' disebut qadar. 35 
Menurut al-Asy'ari, ilmu Tuhan meliputi segala sesuatu yang acla · 
di alam, termasuk sesama manusia yang baik clan buruk, perbuatan 
manusia yang baik clan yang buruk, ajal manusia yang penclek clan yang 
panjang. Ilmu Tuhan itu dicatat di Lauh al-MahfuZ> clan kemudian 
diciptakan berclasarkan kehenclak clan kekuasaan-Nya yang bersifat 
mutlak.36 Dalam hal ini, al-Asy'ari, melihat sepintas memanclang manusia 
seperti robot clan teraniaya oleh ketentuan buruk yang digariskan Tuhan 
sejak zaman aza!i. Sebenamya tinclakan clemikian, karena ketentuan­
ketentuan Tuhan tersebut bukan berclasar ilmunya secara fjbari (paksaan). 
Manusia bebas bertinak clan tinclakan-tinclakannya yang baik atau yang
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buruk t:iclak ditentukan secara paksa, tetapi segala sesuatunya yang belum, 
suclah, clan akan terjadi diketahui Tuhan secara transparan. Ketentuan­
ketentuan Tuhan yang berkaitan clengan bentuk, sifat, ajal, nasib, clan 
perbuatan manusia mungkin saja bisa diketahui Tuhan melalui garis _ 
keturunan, lingkungan, clan t:ipe manusia. Dengan clemikian, Tuhan 
t:iclaklah menganiaya makhluk-Nya clan t:iclak pula mengahalangi otoritas 
manusia clalam melaksanakan t:inclakan-t:inclakannya. Penclapat al-Asy'ari 
di atas berclasarkan firrnan Allah: 
"Sesun�nya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu '. (Al-Talaq: 12) 
"Sesungguhnya tertulis clalam kitab yang nyata". (Hucl: 6). 
Kaum Mu'tazilah, karena memanclang kekuasaan clan kehenclak 
Tuhan t:iclak bersifat mutlak tentu saja perbuatan yang dilakukan manusia 
bukan diciptakan Tuhan, tetapi manusia sendiri yang mewujudkan 
perbuatan. Manusia sebagai makhluk yang clapat memilih clengan claya 
yang diciptakan Tuhan di clalam diri manusia clan pacla claya itulah 
bergantung wujucl perbuatan. Namun, · claya yang diciptakan Tuhan 
dipanclang kaum Mu'tazilah masih clalam bentuk potensi clan t:iclak · 
efekt:if, manusialah yang secara efekt:if mempergunakan claya itu. 
Menurut aliran ini, set:iap perbuatan hanya satu claya yang mempunyai 
efek yaitu claya manusia.37 Di sini nampak acla perbeclaan clengan kaum 
Asy'ariah, yang mengatakan bahwa setiap perbuatan perlu acla clua claya 
yaitu claya Tuhan clan claya manusia,. tetapi yang berpengaruh clan yang 
efekt:if aclalah claya Tuhan. 
Dalam hubungan itu, Abu al-Huzail mengatakan bahwa Tuhan 
memberi claya yang efektif kepacla manusia agar clapat melaksanakan 
syari'at Agama. Kalau manusia t:iclak mempunyai claya efekt:if, maka 
beban yang dipikulkan kepacla manusia akan sia-sia karena t:iclak clapat 
dilaksanakannya. Perbuatan sia-sia ticlak mungkin dimiliki Tuhan.38 
Aclanya claya yang efektif, clemikian kata Abu al-Huzail selanjutnya, 
manusia bertanggung jawab atas segala perbuatannya clan berhak 
menerima pahala a tau siksa. 39 
Sekiranya perbuatan manusia yang jahat aclalah perbuatan Tuhan 
bukan perbuatan manusia, menurut kaum Mu'taziah, perbuatan jahat itu 
mestilah perbuatan Tuhan clan Tuhan dengan clemikian bersifat zalim. 
Sekiranya perbuatan manusia itu perbuatan Tuhan clan bukan perbuatan 
manus1a, kata mereka selanjutnya, manusia t:iclak berhak menerima 
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balasan berupa pahala a tau siksa. · Semua itu, mengisyaratkan bahwa 
Tuhan menyalahi apa-apa yang dijanjikan clalam al-Qur'an berikut: 
"Dan aku sekali-kali ticlak menganiaya hamba-hamba-ku". (Qaf: 29). 
"Dan rasakanlah siksa yang kekal disebabkan apa yang kamu 
perbuat''. (al-Sajaclah: 14). 
"Siapa yang mau, percayalah ia, clan siapa yang ticlak mau, janganlah ia percaya'. (al-Kahfi: 29) 
Beberapa fi.rman Allah tersebut, menurut kaum Mu'tazah, 
merupakan alasan kuat tentang efektifnya claya manusia. Dengan claya · 
itu, manusia clapat memilih secara bebas clalam perbuatannya; clan 
sebagai akibatnya manusia diberi balasan oleh Tuhan. Jadi , ticlak turut 
campur di clalamnya kemauan clengan claya Tuhan. Hal ini bukan berarti 
Tuhan ticlak berclaya atau lemah, tetapi mungkin disebabkail keterikatan 
claya Tuhan yang qadim clan mutlak pada sifat-sifat perbuatan. Sebagai 
clalam penclapat mereka, bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan bukan 
diclasarkan atas kepentingan-Nya secara mutlak, tetapi diclasarkan atas 
kepentingan makhluk-Nya. Tuhan, bagi mereka, memang suci clari sifat 
zulm (aniaya), bahkan kata al-Nazzaro, Tuhan ticlak berclaya untuk 
berbuat zalim clan hal-hal yang buruk.40 
Faham al-Nazzaro itu, sepintas menganclung arti bahwa Tuhan 
bersifat lemah. Namuil, sebenamya ticlak clemikian karena iradah 
(kehenclak) Tuhan, menurut al�Nazzam, identik dengan perintah-Nya. 
Setiap perintah Tuhan adalah dikehenclaki-Nya clan setiap larangan 
Tuhan adalah tidak dikehenclaki-Nya. Perintah Tuhan hanya untuk hal-. 
hal yang baik, seclang larangan Tuhan hanya untuk hal-hal yang buruk.41 
lradah (kehenclak) clan kalam (perintah) merupakan perbuatan Tuhan 
yang bersifat baru. Perbuatan-perbuatan-Nya yang bersifat baru itu 
membatasi qudrah ( daya) yang qadim clan mutlak, sehingga Tuhan dalam 
persepsi kaum mu'tazilah terkesan lemah untuk berbuat keburukan. Hal 
yang clapat dimengerti, perbuatan-perbuatan-Nya yang bersifat itu selalu 
disesuaikan clengan hal-hal yang baru yaitu makhluk-Nya. 
Perbuatan Tuhan clan perbuatan manusia, menurut kaum 
mu'tazilah, sudah diketahui Tuhan sejak zaman azali. Perbuatan Tuhan 
terwujucl atas clasar daya clan kehenclak-Nya, semuanya baik clan ticlak 
terlepas dari ilmu-Nya yang qadim. Perbuatan manusia, sungguh pun 
Tuhan mengetahuinya sejak zaman azali, tetapi terwujucl bukan atas clasar 
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claya clan kehenclak-Nya. Tuhan ticlak menghenclaki akan aclanya atau 
ticlak aclanya, semua perbuatan manusia yang baik clan yang buruk 
diserahkan kepacla manusia untuk melakukannya atau meninggalkannya 
secara mercleka, clan ticlak turut campur di clalamnya kemauan clan claya 
Tuhan.42 
Konklusi akhir kaum Mu'tazilah terlihat acla persamaan clengan 
kaum Asy'ariah, bahwa ilmu Tuhan bersifat qadim, transparan, clan 
meliputi segala sesuatu yang wujucl. Ilmu Tuhan itu dikehenclaki clan 
kemudian terwujucl. Perbedaan antara kecluanya terletak pacla istilah yang 
mereka majukan. Kaum Asy'ariah menyebutnya ''qada' clan qadar': 
seclangkan kaum Mutazilah menyebutnya "sunnah Allah". 
Menurut Mu'amar ibn 'Abbad, Tuhan ticlak menciptakan selain 
bencla, aclapun a'rad atau accidents adalah kreasi benda materi itu sendiri. 
Efek yang ditimbulkan tiap bencla seperti gerak, diam, warna, rasa, bau, 
panas, dingin, basah dan kering adalah sesuai dengan nature dari masing­
masing benda yang bersangkutan. Jadi, efek yang ditimbulkan tiap benda 
bukan perbuatan Tuhan. Perbuatan Tuhan hanyalah menciptakan benda­
benda yang mempunyai nature tertentu.43 Oleh sebab itu, clemikian al-· 
Jahiz, perbuatan-perbuatan manusia timbul sesuai dengan nature yang 
acla.44 Nature itu tidak mengalami perubahan, sebagaimana dalam firman 
Allah berikut: 
"Tidak akan engkau jumpai perubahan pacla sunnah Allah". (al­
Ahzab: 62). 
Orang sakit yang meminta kepacla Tuhan supaya ia diberikan 
kesehatan kembali, menurut kaum Mu'tazilah, sebenarnya meminta : 
"Tuhanku, hentikanlah untuk kepentinganku sunnah-Mu yang Engkau 
katakan tidak akan beubah-ubah itu".45 Jadi, sunnah Allah tetap tidak 
berubah, do'a yang disampaikan orang sakit itu menyebabkan sunnah 
Allah tentang penyakit tidak berlaku baginya. Hal ini memang pemah 
tetjadi pacla peristi'wa pembakaran Nabi Ibrahim, yang sepintas lalu 
terlihat nature api berubah menjadi dingin sehingga api itu tidak clapat 
membakar tubuh Nabi Ibrahim, kenyataan nature api tetap ticlak berubah 
clan dapat membakar serta menghanguskan tumpukan kayu yang ada di . 
sekitar tubuh Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim sebagai manusia yang suci dan 
selalu clekat clengan Tuhan, mungkin saja mempunyai nature yang tidak 
dapat terbakar oleh api. Nature yang acla pacla tubuh Nabi Ibrahim, 
membatasi nature yang ada pada api dan nature api ticlak berlaku bagi 
nature tubuh Nabi Ibrahim. Bertemunya clua .nature yang berbeda, tidak 
menyebabkan tetjadinya perubahan dalam sunnah Allah, tetapi kecluanya 
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tetap beracla clalain garis nature-nya masing-masing yang telah ditentukan 
Tuhan. 
Analisa itu berclasar atas persepsi al-Jahiz, bahwa tiap-tiap bencla 
mempunyai sifat clan nature sendiri yang menimbulkan efek tertentu 
menurut nature masing-masing.46 Tiap-tiap bencla clan kreasinya clalam 
bentuk nature, jelas al-Ka'bi, clapat diketahui clengan i/mu-Nya.47 Sama 
halnya clengan kaum Asy'ariah, kaum mu'tazilah pun memanclang i/mu 
Tuhan ticlak bersifat fjbari (paksaan), tetapi · bersifat karyafi yaitu 
membiarkan semua ciptaan-Nya beracla clalam garis nature-nya masing­
masing. Oleh sebab itu, kaum Mu'tazilah menolak faham yang 
mengaatakan bahwa qada' clan qadar itu penciptaan, karena membawa 
kepacla faham jabariah. Mereka mengartikan qada' clan qadar sebagai i/mu 
Tuhan yang qadim.48 
Sebagaimana telah dijelaskan, letak persamaan antara kaum 
Asy'ariah clan kaum Mu'tazilah aclalah i/mu Tuhan yang qadim clan karyafi, 
sehingga keclua aliran ini sefaham bahwa manusia mempunyai otoritas 
clalam mewujuclkan kehenclak clan perbuatannya. Namun, kaum 
Asy'ariah ticlak memajukan konsep sunnah Allah atau nature sehingga i/mu, 
qudrah, iradah clan perbuatan Tuhan clalam penclapat mereka terlibat 
langsung clengan tinclakan-tinclakan manusia. Konsekwensi logis clari 
pemikiran itu, kaum Asy'ariah memanclang untuk terwujuclnya perbuatan 
manusia perlu acla clua claya Tuhan clan claya manusia, clan karena 
manusia bersifat lemah maka yang efektif hanyalah claya Tuhan. 
Berbarengannya claya Tuhan clan claya manusia, sebagaimana telah 
dijelaskan, disebut oleh kaum Asy'ariah a/-kasb. Dalam hal itu, kaum 
Mu'tazilah memajukan konsep nature atau sunnah Allah sehingga ilmu, 
qudrah, iradah clan perbuatan Tuhan ticlak terlibat langsung clengan 
manusia atau alam, tetapi nature-lah yang mengatur perjalanan kosmos .. 
Jadi, untuk terwujuclnya perbuatan perlu hanya satu claya yaitu claya 
manusia. Daya Tuhan ticlaklah efektif, karena manusia bebas untuk 
memilih clan mengikuti nature yang acla seperti kebaikan, keburukan clan 
lain sebagainya. 
Kaum Maturidiah berkeyakinan bahwa perbuatan yang dilakukan 
manusia aclalah bergantung pacla clua claya yaitu claya yang diciptakan 
Tuhan clan claya manusia. Daya Tuhan berfungsi menciptakan perbuatan, 
seclangkan claya manusia berfungsi melakukan perbuatan yang telah 
diciptakan Tuhan. Perbuatan manusia yang diciptakan Tuhan disebut 
ma Jul, seclangkan perbuatan Tuhan yang dilakukan manusia disebut Ji'!, 
contoh yang dimajukan al-Bazclawi aclalah perbuatan "clucluk", yang 
clalam penclapatnya bahwa manusia bisa clucluk karena Tuhan 
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memberikan kemampuan padanya. Melakukan petbtldta� duduk atau 
tidaknya, merupakan hasil pilihan manusia itu senditi. Kemampuan 
berbuat duduk adalah meful atau perbuatan Tuhan, sedangkan 
melakukan perbuatan duduk adalah fl'/ atau perbuatan manusia.49 Daya 
yang diciptakan Tuhan itu terwujud bersamaan dengan perbuatan 
manusia bukan sebelumnya. Akan tetapi, manusia adalah pembuat (ja'i�
dari perbuatan dalam arti sebenarnya dan bukan dalam arti kiasan. 
Pemberian upah dan hukuman didasarkan atas pemakaian daya yang 
diciptakan Tuhan.50 Sungguh pun demikian, perbuatan manusia 
mempunyai wujud atas kehendak Tuhan dan bukan kehendak manusia.51 
Sebenamya, demikian Harun Nasution, perbuatan manusia dalam 
persepsi kaum Maturidiah lebih tepat dikatakan sebagai perbuatan 
Tuhan, karena menciptakan perbuatan lebih efektif dari melakukan 
perbuatan.52 Namun, kata Harun Nasution selanjutnya, kaum Maturidiah
memajukan konsep maryi'ah (kemauan) dan rida' (kerelaan), sehingga 
melakukan perbuatan lebih efektif dari menciptakan perbuatan. 
Sebagaimana dijelaskan, kaum Maturidiah memandang manusia bebas 
berbuat sesuatu yang disukai Tuhan atau tidak disukai-Nya, bukan bebas 
berbuat sesuatu yang dikehendaki atau tidak dikehendaki Tuhan.53 
Dengan faham ma.ryi'ah dan rida', kaum Maturidiah berkeyakinan bahwa 
kehendak Tuhan yang mutlak tidak menghalangi otoritas manusia dalam . 
melakukan perbuatan-perbuatannya. Kehendak Tuhan yang mutlak, bagi 
kaum Maturidiah, tidak mengandung unsur zulm (aniaya) karena berdasar 
ilmu-Nya yang ka.ryafi (transparan dan tidak memaksa).54 
Ilmu Tuhan yang sifatnya ka.ryafi itu, oleh kaum Maturidiah, 
disebut qadardan perwujudannya adalah qada'.55 Menurut aliran ini, segala 
sesuatu yang ada di alam termasuk perbuatan manusia yang baik dan 
yang buruk sudah diketahui Tuhan sejak zaman azali. Ilmu Tuhan yang 
qadim itu, terealisasi berdasar atas iradah, qudrah dan perbuatan'."Nya yang 
qadim. 56 Kemudian, Tuhan meridhai segala apa yang baik dan tidak
meridhai segala apa yang buruk. 57 
Alasan yang dipakai al-Maturidi untuk memperkuat pendapatnya 
tentang qadar dan qada' adalah firman Allah berikut : 
"Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran 
(pengetalman)" (al-Qamar : 49). 
"Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa", 
(Fushilat: 12) . 
ALQALAM 348 Vol. 22 No. 3 (September-Desember 2005) 
Kata qadar clalam finnan Allah tersebut, clemikian al-Maturidi, 
menganclung arti pengetahuan, seclang yang dimaksucl clengan kata qadd 
aclalah menjadikan.58 Aclapun alasan al-Maturidi bahwa perbuatan 
manusia diciptakan Tuhan, tetapi manusia bebas menentukan perbuatan­
perbuatannya aclalah finnan Allah berikut 
"Paclahal Allah-lah yang menciptakan kamu clan apa yang kamu 
perbuat itu", (al-Saffat: 96). 
"Berbuatlah apa yang kamu kehenclaki", (Fushilat : 40). 
Berclasar finnan Allah ini, al-Maturidi memandang taqdir Tuhan 
ticlak mengandung arti paksaan, dan manusia mengikuti takdir itu dengan 
perbuatannya sendiri Oleh karena itu, manusia berhak memperoleh 
balasan dari Tuhan atas segala apa yang telah diperbuatnya. Alasan yang 
dimajukan al-Maturidi finnan Allah berikut : 
"Harang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat atom pun, 
niscaya ia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat atom pun, niscaya ia akan melihat balasannya pula ', (al-zalzalah: 7 - 8). 
Bagi kawn Asy'ariah, mengenai berbarengnya perbuatan Tuhan 
dan perbuatan manusia tidak bertentangan clengan konsep sifat 
berbuatan Tuhan, yang clalam penclapat mereka aclalah baru, sehingga 
bisa saja perbuatan Tuhan selaluacla bersama-sama clengan perbuatan 
manusia yang sifatnya baru. 
Bagi kaum Maturidiah dengan kedua golongannya, mengenai 
berbarengnya perbuatan Tuhan clan perbuatan manusia terlihat 
bertentangan denga:n konsep perbuatan Tuhan, yang clalam penclapat 
mereka aclalah bersifat qadim. Kalau clemikian, penclapat ini akan 
membawa faham berubahnya esensi Tuhan yang qadim. Sebenarnya ticlak 
clemikian, karena perbuatan manusia diciptakan atas clasar ilmu, iradah,. 
qudrah clan perbuatan Tuhan yang ka-!Jqfi. Perbuatan Tuhan yang qadim 
clan ka-!Jqfi itu, selalu menyertai perbuatan manusia yang baru. Sebagai 
telah dijelaskan, menurut mereka, perbuatan Tuhan mengambil bentuk 
penciptaan claya clalam diri manusia. Ciptaan Tuhan bersifat baru, karena 
proses terjadinya memerlukan syarat waktu. Dengan clemikian, perbuatan 
Tuhan yang qadim bisa saja selalu acla bersama-sama clengan perbuatan 
manusia yang sifatnya baru clan diciptakan. 
Perbuatan Tuhan yang sifatnya baru, clemikian al-Maturidi, terjadi 
karena ikhtiarnya yang didorong oleh ilmu, iradah, qadrah dan perbuatan 
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manusia itu sendiri. Akan tetapi, manusia ticlak akan bisa melakukan 
perbuatannya tanpa sarana clari Tuhan yang berupa tubuh, panca inclera, 
kemampuan bergerak, kemampuan berdiam, kemampuan berpikir, clan 
sebagainya. Sarana itu suclah acla sebelum manusia melakukan 
perbuatannya. Ketika manusia melakukan perbuatan, sarana itu berfungsi 
sesuai clengan ketentuan Tuhan yang ka.ryqfi.59 Seperti itulah kiranya · 
proses berbarengnya perbuatan Tuhan clan perbuatan manusia clalam 
panclangan kaum Maturidiah. 
Dari uraian di atas, clapatlah dikatakan bahwa kehenclak, 
kekuasaan, clan perbuatan Tuhan, menurut kaum Maturidiah, aclalah 
bersifat qadim clan mutlak, tetapi ticlak menganclung unsur paksaan 
karena kehenclak, kekuasaan, clan perbuatan Tuhan sebagai realisasi clari 
ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu yang wujucl clan sifatnya ka.rya.fi. 
Kesimpulan logis clari pemikiran mereka tentang ilmu Tuhan, manusia 
dipanclang mempunyai otoritas clalam mewujudkan perbuatannya. Untuk 
menggambarkan hubungan perbuatan manusia clengan kehenclak clan 
kekuasaan mutlak Tuhan, al-Maturidi memakai kata ikht!Jar, seclang al­
Bazclawi memakai kata .fi'il. Keclua istilah itu menganclung arti yang sama 
yaitu berbarengnya antara perbuatan manusia clengan perbuatan Tuhan. 
Manusia bebas clalam melakukan perbuatan yang diriclhai clan yang ticlak 
diridhai Tuhan. Proses berbarengnya perbuatan manusia clan perbuatan 
Tuhan melakukan syarat waktu. Perbuatan Tuhan bisa berfungsi kalau 
manusia berniat melakukan perbuatannya. 
V. Kesimpulan
Setelah melihat perseps1 mutakallimin mengenai proses 
pengejawantahan mukawwan, batas kewenangan iradah Tuhan, clan 
otoritas manusia clalam keabsolutan Tuhan, clapat disimpulkan bahwa 
proses terjadinya alam semesta yang bersumber clari Tuhan yang qadim 
clan absolut ticlak membawa kepada faham berubahnya zat�Nya yang 
qadim, atau kepada faham qidamnya alam semesta. Sebab, prosesnya ada 
jenjang waktu, sehingga terclapat garis pemisah antara zat Tuhan yang 
qadim clan absolut clengan alam semesta yang sifatriya baru. 
Tuhan, ticlak lagi bersifat absolut, karena dibatasi oleh kewajiban­
kewajiban-Nya terhaclap manusia clan sunnah Allah. Batasan-batasan itu 
tentu saja ditentukan oleh Tuhan sendiri berdasar zat-Nya yang suci clan 
ilmu-Nya yang universal tanpa dipengaruhi oleh zat selain Tuhan, karena. 
di atas Tuhan clan di bawah Tuhan ticlak acla yang lebih berkuasa. Tuhan 
adalah di atas segala-galanya, namun semua ketentuan clan kehenclak-Nya 
ticlak sewenang-wenang clan ticlak menganclung unsur aniaya terhaclap 
makhluk-Nya. 
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Manusia diberikan otritas oleh Tuhan clalam mewujudkan 
kehenclak clan perbuatannya melalui claya yang sudah diciptakan Tuhan, 
claya Tuhan berfungsi menciptakan perbuatan, seclang claya manusia 
berfungsi melakukan perbuatan. Pemberian upah clan hukuman 
diclasarkan atas pemakaian claya yang diciptakan Tuhan secara potensial. 
Jadi, keabsolutan Tuhan ticlak lagi menghalangi otoritas manusia clalani · 
menentukan kehenclak clan perbuatannya. 
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